IFlKlMI Prosiding PKM-CSR, Vol. 6 (2023)

BRI
e-1SSN: 2655-3570
|J >

PENDAMPINGAN MASYARAKAT DALAM PENINGKATAN PRODUKSI
BAWANG MERAH MELALUI PENERAPAN GOOD AGRICULTURE
PRACTICE

Sulaeman?, Burhanuddin Nasir?, Sri Anjar Lasmini?, Anthon Monde?, Mohammad Yunus?
YProgram Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Tadulako
2Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Tadulako

email: sulaemanjie6976@gmail.com; burhajinasir@gmail.com; lasminisrianjar@gmail.com, anthonmonde@yahoo.com,
mohyunus@gmail.com

Abstrak

Bawang merah termasuk salah satu komoditi unggulan daerah Sulawesi Tengah. Pengembangan bawang merah
oleh petani masih dilakukan secara konvesional dengan penggunaan pupuk anorganik dan pestisida kimia yang
tidak sesuai dengan rekomendasi. Untuk mengurangi pemakaian pupuk anorganik dan pestisida kimia sintetik
dapat dilakukan dengan penerapan good agriculture practice (GAP). Permasalahan yang dihadapi oleh
kelompok tani mitra dalam menerapkan teknik budidaya bawang merah sesuai standar GAP adalah kurangnya
pengetahuan dan ketrampilan petani dalam menyiapkan sarana produksi berbasis organik yang diperlukan
dalam budidaya bawang merah yang sesuai dengan GAP. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk mendampingi masyarakat dalam menerapkan sistem pertanian yang baik (good agriculture practice,
GAP) untuk meningkatkan produktivitas bawang merah sebagai salah satu komoditi unggulan daerah Sulawesi
Tengah. Metode yang diterapkan adalah pelatihan (training), demonstrasi demplot percobaan, dan pembinaan
terhadap kelompok tani mitra yang dilaksanakan dengan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA).
Hasil pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat memperlihatkan adanya peningkatan pengetahuan
dan ketrampilan peserta terutama dalam penyiapan sarana produksi khususnya pupuk organik dan pestisida
nabati dan dapat menerapkan teknik budidaya bawang merah sesuai standar GAP yang dimulai dari penyiapan
lahan sampai dengan cara budidaya yang baik dan benar sesuai dengan prosedur standar operasional budidaya
bawang merah.

Kata Kunci : Bawang merah; Good agriculture practice, Pupuk organik, MOL

Ekonomi, Sosial dan Budaya 1


mailto:sulaemanjie6976@gmail.com
mailto:burhajinasir@gmail.com
mailto:lasminisrianjar@gmail.com
mailto:anthonmonde@yahoo.com

IFKM
CBRI

Prosiding PKM-CSR, Vol. 6 (2023)
e-ISSN: 2655-3570

PENDAHULUAN

Desa Sidera Kecamatan Sigi Biromaru dikenal
sebagai salah satu sentra hortikultura di Kabupaten
Sigi. Desa Sidera terletak di sebelah selatan Kota
Palu dan berjarak sekitar 19 km dari Kota Palu
sehingga mobilitas masyarakat dari dan ke Desa
Sidera tergolong tinggi. Daerah ini berada pada
ketinggian 100m diatas permukaan laut sehingga
sangat sesuai dengan persyaratan tumbuh beberapa
komoditi bawang merah dan komoditi sayuran
lainnya. Dengan jumlah penduduk sebanyak 2.236
jiwa umumnya adalah petani. Luas pertanaman
yang diusahakan oleh masyarakat mencapai 412 ha.

Di Desa Sidera terdapat beberapa kelompok
tani yang aktif dalam kegiatan usaha tani bawang
merah diantaranya Kelompok Tani “USAHA
BERSAMA”. Kelompok tani tersebut memiliki
anggota sebanyak 20 orang yang tergolong sebagai
petani dari keluarga yang kurang mampu.

Dalam melakukan aktivitas usaha tani anggota
Kelompok Tani “USAHA BERSAMA” masih
dilakukan secara konvesional, vyaitu sistem
pertanian yang tidak mengikuti prinsip-prinsip
pembangunan  berkelanjutan  yakni  dengan
penggunaan pupuk anorganik dan pestisida kimia
yang tidak sesuai dengan rekomendasi. Pertanian
konvensional pada tahap-tahap awal mampu
meningkatkan produktivitas pertanian dan pangan
secara nyata, akan tetapi dalam jangka panjang,
efisiensi  produksi semakin menurun karena
berbagai efek samping yang merugikan seperti
penurunan kesuburan tanah dan kehilangan bahan
organik tanah, sehingga akan mengancam
keberlanjutan usaha tani. Untuk mengurangi
pemakaian bahan kimia dalam usaha budidaya
tanaman dapat dilakukan dengan sistem pertanian
berkelanjutan, dengan penerapan good agriculture
practice (GAP).

Good Agricultural Practices (GAP) adalah
salah satu sistem dalam praktik budidaya tanaman
yang baik sesuai dengan standart yang ditentukan

(Baswarsiati & Tafakresnanto, 2019; Sari et al.,
2016). Berdasarkan  Kementerian  Pertanian
Republik Indonesial, bahwa GAP adalah sebuah
teknis penerapan sistem sertifikasi proses
produksi ~ pertanian yang  menggunakan
teknologi maju ramah lingkungan dan
berkelanjutan, sehingga produk panen aman
dikonsumsi, kesejahteraan pekerja diperhatikan
dan usahatani memberikan keuntungan ekonomi
bagi petani (Kementan RI, 2016)

Pengabdian kepada masyarakat bertujuan
untuk mendampingi masyarakat dalam peningkatan
produksi bawamg merah melalui penerapan good
agriculture practice

METODE

Metode yang digunakan adalah pelatihan
dengan pendekatan Participatory Rural Appraisal
(PRA) dan selanjutnya dilakukan demonstrasi
demplot percobaan, dan pembinaan kepada anggota
kelompok tani. Pelatihan yang dilakukan adalah
pupuk kompos dan pembuatan pestisida nabati,
sedangkan demplot teknologi yang dilakukan
adalah teknik budidaya bawang merah yang sesuai
dengan standar GAP.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan

Penyuluhan dan pelatihan bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan bagi peserta, khususnya
anggota klompok tani mitra. Penyampaian materi
penyuluhan disesuaikan dengan prinsip dasar
penyuluhan pertanian (SKB Mendagri dan Mentan
Nomor 54, 10 April 1996) dan dilaksanakan dengan
metode kelompok dan metode massa (Mardikanto
dan Sutarni, 2002).

Pada kegiatan pelatihan, peserta
dikelompokkan masing-masing sebanyak 5 (lima)
orang untuk setiap kelompok. Hal ini dimaksudkan
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untuk lebih memudahkan dalam transfer teknologi
kepada peserta. Materi pelatihan meliputi : 1)
teknik pengembangan pestisida nabati, 2) teknik
pengembangan pupuk organik, dan MOL. 3)
Teknik budidaya bawang merah sesuai standar
GAP.

Pelaksanaan  pelatihan  diawali  dengan
penyampaian materi dan pemutaran vidio yang
berkaitan dengan teknologi budidaya bawang merah
sesuai standar GAP, dan selanjutnya dilakukan
diskusi dan peragaan contoh teknologi yang
dikembangkan dalam  kegiatan  pengabdian.
Pelaksanaan penyuluhan seperti pada Gambar 1.

. — N —
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2. Demonstrasi dan Demplot Percontohan

a. Pembuatan dan Pengembangan Pestisida
Nabati

Pembuatan pestisida nabati berbahan tumbuhan
local diawali dengan teknik ekstraksi secara

sederhana menggunakan pelarut air. Masing-masing
jenis tumbuhan di potong kecil-kecil dan diblender
atau ditumbuk sampai berukuran kecil / hancur dan
selanjutnya diperas atau direndam untuk menarik
zat bioaktif tumbuhan (Khumaira, 2021; Pratami et
al., 2018). Selanjutnya air peraman disaring dan
ditampung pada wadah plastik dan setelah selesai
disaring dimasukkan dalam botol dan mulut botol
ditutup dan disimpan untuk siap diaplikasikan.

Pestisida nabati yang dikembangkan adalah
yang berasal dari tumbuhan gamal (Gliricidia
sepium) dan belimbing (Averrhoa bilimbi).
Ekstrak tumbuhan belimbing bersifat toksik
terhadap larva ulat grayak Spodoptera litura (Syah
dan Purwani, 2016), dan ulat tritip Plutella
xylostella (Taslia et al., 2022), sedangkan ekstrak
daun gamal terhadap Aphis gossypii (Agustina et
al., 2019), Mansonia altissima (Ayeni et al., 2017),
Leptocorisa acuta (Murad et al., 2021; Lebang et
al., 2016), dan Paracoccus marginatus (Nukmal et
al., 2019). Pelaksanaan pelatihan pembuatan ekstrak
seperti ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Dokumen pelaksanaan pelatihan
pembuatan pestisida nabati

b. Pembuatan dan Pengembangan pupuk
organik; dilakukan dengan mencacah limbah hasil
pertanian (bahan-bahan organik) sampai berukuran
kecil kemudian ditumpuk sehingga menjadi hancur.
Selanjutnya diberikan mikroba EM5 serta larutan
gula pasir dan diaduk merata, kemudian
dimasukkan ke dalam kotak / bak fermentasi
kemudian ditutup dengan karung.  Selanjutnya
dilakukan fermentasi selama 2 — 3 minggu.

c. Teknik budidaya Bawang Merah Sesuai
Standar GAP

Teknologi budidaya bawang merah sesuai
standar GAP diterapkan pada lahan petani sebagai
demplot dan sebagai sarana melakukan SL-bawang
merah (Vaughan, 2018). Pemberian kompos pupuk
kandang dilakukan satu minggu sebelum tanam

dengan dosis 5 t ha™. Benih bawang merah ditanam
dengan jarak tanam 15cm x 20 cm dan setiap
lubang ditanami 1 umbi bibit bawang merah yang
telah disterilkan dengan larutan fungisida. Praktik
budidaya  seperti  penyiraman,  penyiangan,
pemeliharaan, pengendalian hama dan penyakit
dilakukan sesuai dengan standar GAP (Suharni et
al.,, 2017) dan sebagai pembanding diterapkan
teknik sesuai cara konvensional.

Gambar 4. Dokumen demplot budidaya bawang
merah sesuai standar GAP

3.3.  Pendampingan, Pembinaan dan
Monitoring

Setelah dilakukan pendidikan dan penyuluhan,
pelatihan dan demonstrasi, serta demplot
percontohan, selanjutnya dilakukan pembinaan
secara berkelanjutan di lapangan dan memonitoring
untuk mengetahui keberhasilan dari masing-masing
kelompok kerja tersebut. Hasil monitoring
dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk kemudian
ditindak lanjuti, yakni dengan memantapkan
teknologi yang masih dianggap kurang. Kemudian
masing-masing kelompok sasaran menyusun RKTL
sehingga pada musim tanam berikutnya teknologi
hasil pemasyarakatan  program pengabdian ini
sudah dapat disebarluaskan kepada para petani.

KESIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan peserta
dalam mengembangkan pupuk organik dan pestisida
nabati. Teknik budidaya bawang merah yang baik
(Good agriculture practice) dapat diadopsi oleh
petani setelah mengikuti bimbingan teknis budidaya
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bawang merah sesuai standar operational procedure
dari tim pelaksana kegiatan, yang dimulai dari
teknik penyiapan lahan sampai teknik budidaya
bawang merah.
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